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A. 
Alat dan Bahan 
	No
	Alat dan Bahan
	Foto

	1. 
	Plastik  
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	Benang 
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	Gunting 
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B. Cara Pembuatan

1. Gunting pinggiran plastik sehingga terbentuk persegi panjang yang besar.
2. Potong plastik menjadi persegi.

3. Lipat membentuk segitiga hingga kecil.

4. Gunting plastik seperti bentuk busur lingkaran, lalu lubangi platiknya.
5. Ikat plastik pada setiap bagian yang telah dilubangi dengan menggunakan benang.

6. Lalu ikatkan beban dengan semua tali.

7. Link Praktikum : https://youtu.be/gPiB-FDrOwo
C. Hasil Praktikum/Pembahasan
Gerak jatuh bebas adalah gerak yang mengakibatkan benda melewati lintasan berbentuk lurus karena pengaruh gaya gravitasi bumi. Gerak jatuh bebas mengakibatkan gesekan dan perubahan kecil percepatan terhadap ketinggian. Percepatan gerak jatuh bebas disebabkan oleh gaya gravitasi bumi yang besarnya 9,8 m/s² dan ber arah menuju pusat bumi.

Gesekan yang dimaksud disini adalah gesekan antara benda dan udara. Ketika kita bergerak dengan kecepatan yang tinggi, maka kita akan merasakan udara-udara yang menumbuk badan kita (kecuali bergerak di ruang hampa udara). Ini disebabkan karena adanya gaya gesek udara yang bekerja ketika suatu partikel sedang bergerak, dan gaya tersebut akan meningkat seiring bertambahnya kecepatan partikel.
Suatu benda yang dijatuhkan dari ketinggian tertentu dalam ruang terbuka akan diperlambat akibat gaya gesekan dan laju udara. Pada gerak jatuh bebas benda tidak hanya mengalami percepatan a karena adanya gravitasi bumi namun benda juga mengalami perlambatan karena adanya gaya gesek udara. Percepatan yang dialami benda pada gerak jatuh bebas akan sama dengan percepatan gravitasi bumi bila benda tersebut dijatuhkan pada ruang hampa udara.
Pada teori gerak jatuh bebas benda yang jatuh dari suatu ketinggian akan mengalami pertambahan percepatan. Pada kasus terjun payung/parasut pada praktikum kali ini berbeda dengan teori tersebut karena adanya gaya gesek udara yang tidak kita abaikan. Semakin besar kecepatan benda maka akan besar pula gaya geseknya. Gaya gesek tersebut mengurangi kecepatan parasut secara perlahan  hingga parasut mengalami kecepatan yang konstan (Terminal Velocity) hingga akhirnya berhenti. 
D. Kesimpulan 
Pada praktikum kali ini dengan menerjunkan sebuah parasut dari suatu ketinggian kita mengetahui bahwa ada suatu gaya yang melawan arah kecepatan benda pada gerak jatuh bebas yaitu gaya gesekan udara. Sehingga benda tidak selalu bergerak dipercepat namun kehadiran gaya gesek udara ini membuat kecepatannya perlahan berkurang hingga akhirnya konstan.
